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Pada kasus yang terjadi di KUA Kecamatan Panyipatan adalah adanya 

pasangan pernikahan siri yang diarahkan oleh kepala KUA untuk melakukan 

tajdi>d nikah yaitu bagi pasangan nikah siri. Ditemukan beberapa permasalahan 

bahwa ternyata KUA tidak hanya mengarahkan untuk tajdid nikah bagi nikah siri 

biasa saja, tetapi bahkan juga mengarahkan untuk tajdi>d nikah bagi pasangan 

nikah siri yang ingin bercerai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tajdi>d nikah yang 

dilakukan oleh KUA Kecamatan Panyipatan juga untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya  tajdi>d nikah di KUA Kecamatan Panyipatan. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian hukum 

empiris dengan menggunakan pendekatan hukum sosiologis. Untuk pengumpulan 

data-data akurat saat penelitian, penulis menggunakan teknik wawancara. Teknik 

pengolahan data ialah dengan editing, klasifikasi, dan kesimpulan. Analisis data 

menggunakan teknik deskriptif. 

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa problematika tajdi>d nikah di KUA 

Kecamatan Panyipatan ada beberapa hal, diantaranya tajdid nikah bagi pasangan 

yang tidak memiliki anak sedangkan pasangan yang tidak memiliki anak 

diarahkan untuk isbat nikah. Permasalahan lainnya tajdid nikah bagi pasangan 

nikah siri yang rukun dan syaratnya tidak terpenuhi tetapi ingin bercerai diarahkan 

untuk tajdid kemudian bercerai di Pengadilan Agama. Begitu pula bagi pasangan 

nikah siri yang ingin bercerai KUA juga mengarahkan untuk tajdid nikah 

kemudian bercerai di Pengadilan Agama. Faktor yang menyebabkan terjadinya 

tajdid nikah sendiri ada dua, yakni kebiasaan masyarakat untuk menikah secara 

siri dan arahan dari KUA untuk melakukan tajdid nikah. 

  


